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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hospitalisasi merupakan suatu proses yang mengharuskan 

seseorang, baik secara terencana maupun karena kondisi medis yang 

mendesak, untuk menjalani perawatan di rumah sakit dalam jangka waktu 

tertentu (Ekawati, 2017). Anak-anak yang menjalani proses hospitalisasi 

umumnya mengalami perasaan takut dan cemas. Hal ini disebabkan oleh 

berbagai faktor yang menciptakan ketidaknyamanan, salah satunya adalah 

lingkungan rumah sakit yang terasa asing. Selain itu, interaksi dengan 

tenaga kesehatan, serta tampilan pakaian medis, dapat menambah beban 

psikologis anak. Penggunaan berbagai alat medis yang tidak dikenal, yang 

sering kali dikaitkan dengan rasa sakit atau prosedur yang menakutkan, juga 

turut memicu timbulnya kecemasan (Sunitin, 2023). 

Anak usia prasekolah, yaitu antara 3 hingga 6 tahun, berada pada 

tahap perkembangan kognitif dan emosional yang masih sangat rentan. 

Anak pada rentang usia ini belum sepenuhnya mampu memahami alasan 

medis di balik prosedur perawatan yang harus dijalani selama hospitalisasi. 

Ketidakmampuan untuk memahami situasi, ditambah dengan keterbatasan 

kemampuan berkomunikasi secara kompleks, membuat anak prasekolah 

lebih mudah mengalami kecemasan saat harus dirawat di rumah sakit 

(Sitepu et al., 2021).  

Kecemasan merupakan kondisi ketegangan berlebihan yang ditandai 

dengan munculnya rasa khawatir dan takut (Sitepu et al., 2021). Kecemasan 

muncul sebagai respons terhadap situasi baru yang tidak pasti dan 

menimbulkan perasaan tidak berdaya. Meskipun rasa cemas dan takut 

adalah hal yang normal, perlu mendapat perhatian khusus jika intensitas dan 

frekuensinya meningkat. Anak yang sedang menjalani proses hospitalisasi 

dapat memunculkan reaksi seperti ketakutan, kegelisahan, menangis, atau 

takut terhadap orang yang tidak dikenal. Jika kecemasan terjadi selama 

hospitalisasi dan tidak segera ditangani, hal ini dapat menghambat proses 
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penyembuhan, karena anak mungkin akan menolak menjalani tindakan 

medis yang diperlukan (Aliyah & Rusmariana, 2021). 

Angka kesakitan pada anak di Indonesia berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 dilaporkan mencapai lebih dari 

45%. Hasil Survei Ekonomi Nasional tahun 2020 mencatat bahwa 30,82% 

dari total penduduk adalah anak usia 3–5 tahun. Sekitar 35 dari setiap 100 

anak prasekolah mengalami kecemasan saat menjalani rawat inap di rumah 

sakit (Malinti & Sulistiowati, 2025). Survei kesehatan ibu dan anak tahun 

2010 menyebutkan dari 1.425 anak yang dirawat, 33,2% mengalami 

dampak berat, 25,2% dampak ringan, dan terdapat angka tidak valid sebesar 

241,6% untuk dampak sedang, yang perlu dikonfirmasi ulang (Futri & 

Risdiana, 2023).  

Leukemia adalah jenis kanker yang menyerang jaringan penghasil 

sel darah, seperti sumsum tulang dan kelenjar getah bening. Penyakit ini 

umumnya berdampak pada sel darah putih, yang berperan dalam sistem 

kekebalan tubuh (Kemenkes, 2022). Leukemia merupakan penyakit kronis 

yang memerlukan perawatan intensif dan jangka panjang di rumah sakit, 

seperti kemoterapi, transfusi darah, dan prosedur invasif lainnya. Proses 

hospitalisasi yang berulang dan berkepanjangan dapat menjadi sumber stres 

dan kecemasan bagi pasien, terutama jika mereka harus menjalani isolasi, 

pembatasan aktivitas sosial, serta menghadapi ketidakpastian terkait 

pengobatan dan prognosis (Liem et al., 2019). 

Anak-anak dengan penyakit kronis seperti leukemia memiliki risiko 

yang lebih tinggi mengalami hospitalisasi berulang. Proses pengobatan 

yang panjang, seperti kemoterapi, pemeriksaan darah, serta berbagai 

tindakan invasif lainnya dapat menjadi pemicu stres psikologis. Peran dan 

tanggung jawab tenaga kesehatan khususnya perawat untuk menurunkan 

cemas pada anak adalah dengan memberikan teknik peralihan. Kecemasan 

anak dapat teratasi dengan mengajaknya bermain sebagai upaya dalam 

menurunkan dampak dari hospitalisasi. Adapun tindakan-tindakan yang 

sudah diterapkan dan terbukti menurunkan tingkat kecemasan pada anak, 
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seperti terapi bermain, terapi musik, teknik komunikasi terapeutik dan terapi 

pengalihan (distraksi) visual maupun audiovisual (Radhita et al., 2022). 

Terapi distraksi audiovisual merupakan metode yang 

menggabungkan rangsangan pendengaran (audio) dan penglihatan (visual) 

untuk mengalihkan fokus pasien dari situasi yang menimbulkan rasa tidak 

nyaman, cemas, atau takut. Teknik ini dilakukan dengan menyajikan 

tayangan yang disukai berupa gambar bergerak, suara, atau animasi, 

sehingga pasien menjadi lebih tertarik dan fokus pada tontonan tersebut. 

Diharapkan, perhatian pasien akan teralihkan dari ketidaknyamanan yang 

dirasakan dan memberikan respon yang lebih positif terhadap situasi yang 

dihadapi (Fatmawati et al., 2019). Terapi ini juga bermanfaat dalam 

merangsang pelepasan hormon endorfin, yang berperan dalam menurunkan 

stres serta membantu menurunkan kecemasan (Lestari & Suminar, 2024). 

Hal ini didukung oleh penelitian oleh Nurfitria (2024) di RSUPN Dr. 

Cipto Mangunkusumo yang menunjukkan bahwa terapi distraksi 

audiovisual secara signifikan dapat menurunkan kecemasan pada anak 

akibat hospitalisasi dibuktikan dengan terjadi penurunan tingkat kecemasan 

pada anak. Penelitian terkait yang dilakukan oleh Fatmawati et al. (2019) 

menunjukkan hasil bahwa sebelum diberi terapi distraksi audiovisual 

sebagian responden memiliki kecemasan berat, sedangkan sesudah diberi 

intervensi hampir seluruh responden tidak mengalami kecemasan. Sejalan 

dengan hasil penelitian oleh Novitasari et al. (2021) pelaksanaan terapi 

distraksi audiovisual dinilai berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kecemasan anak usia prasekolah. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di Ruang 

Selincah 2 dan Ruang Lakitan 1.2 RSUP dr. Mohammad Hoesin pada 

tanggal 15-17 Februari 2025, ditemukan bahwa ada 3 pasien leukemia dan 

dilakukan pretest menggunakan kuesioner Parent Anxiety Report. Hasil 

pretest menunjukkan bahwa 1 pasien mengalami kecemasan sedang dan 2 

lainnya mengalami kecemasan berat, dengan gejala seperti kegelisahan, 

kesulitan tidur, sering menangis, hingga mengalami penurunan nafsu 

makan. Berdasarkan wawancara dengan pasien dan keluarga, diketahui 
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bahwa mereka tidak memahami cara yang tepat untuk menangani 

kecemasan yang dialami pasien. Ketika ditanya mengenai terapi distraksi 

audiovisual, pasien dan keluarga mengaku tidak mengetahui terapi tersebut 

dan tidak memahami manfaat serta cara pelaksanaannya. 

Penatalaksanaan keperawatan untuk anak dengan leukemia meliputi 

beberapa tahap, yaitu pengkajian, diagnosis keperawatan, perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Proses ini mencakup pendekatan bio-psiko-

sosio-spiritual. Penggunaan terapi distraksi audiovisual dianggap efektif 

dan mudah dilakukan sendiri oleh pasien untuk mengurangi kecemasan. 

Oleh karena itu, karya ilmiah ini memaparkan asuhan keperawatan 

mengenai “Penerapan Terapi Distraksi Audiovisual terhadap Masalah 

Keperawatan Ansietas Akibat Hospitalisasi pada Anak Usia Prasekolah 

dengan Leukemia di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang”. 

B. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Menggambarkan hasil studi kasus keperawatan anak yang 

berfokus pada asuhan keperawatan dengan menerapkan hasil telaah 

Evidence-Based Nursing (EBN) dengan penerapan terapi distraksi 

audiovisual terhadap masalah keperawatan ansietas akibat hospitalisasi 

pada anak usia prasekolah dengan leukemia di RSUP dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menyampaikan deskripsi hasil pengkajian keperawatan pada asuhan 

keperawatan pada anak usia prasekolah dengan leukemia di RSUP 

dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

b. Menyampaikan deskripsi diagnosis keperawatan pada asuhan 

keperawatan pada anak usia prasekolah dengan leukemia di RSUP 

dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

c. Menyampaikan deskripsi intervensi keperawatan pada asuhan 

keperawatan pada anak usia prasekolah dengan post leukemia di 

RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang. 
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d. Menyampaikan deskripsi evaluasi keperawatan pada asuhan 

keperawatan pada anak usia prasekolah dengan leukemia di RSUP 

dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

e. Memaparkan informasi evidence-based nursing di lingkup 

keperawatan terkait penerapan terapi distraksi audiovisual sebagai 

salah satu terapi untuk mengurangi kecemasan pada anak usia 

prasekolah dengan leukemia di RSUP dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

C. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis 

Karya tulis ilmiah ini bisa dipergunakan untuk proses 

keperawatan, proses pembelajaran dalam pendidikan keperawatan serta 

untuk memberikan asuhan keperawatan untuk mengurangi kecemasan 

pada anak usia prasekolah dengan leukemia. 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi Mahasiswa 

Karya tulis ilmiah ini diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman mahasiswa keperawatan mengenai 

konsep dan penatalaksanaan mengurangi kecemasan pada anak usia 

prasekolah dengan leukemia dengan terapi distraksi audiovisual. 

b. Bagi Profesi Keperawatan 

Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan informasi maupun referensi dalam melakukan asuhan 

keperawatan khususnya mengurangi kecemasan pada anak usia 

prasekolah dengan leukemia dengan terapi distraksi audiovisual. 

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

bagi mahasiswa dan institusi keperawatan khususnya pada mata 

kuliah keperawatan anak. 
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D. Metode Penulisan 

Karya ilmiah ini menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif. 

Studi kasus dilakukan pada anak usia prasekolah dengan leukemia, dengan 

tiga kasus kelolaan yang mengalami ansietas akibat hospitalisasi. Karya 

ilmiah ini menggunakan pendekatan studi kasus yang melibatkan tingkatan 

berikut: 

1. Pemilihan pasien yang dikelola menggunakan standar yang diikuti dan 

ditentukan: tiga orang pasien anak usia prasekolah dengan leukemia 

yang mengalami ansietas akibat hospitalisasi di Ruang Selincah 2 RSUP 

dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

2. Menganalisis teori berdasarkan evidence based bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan dan asuhan keperawatan pada pasien yang 

ditetapkan. Metode pencarian artikel penelitian menggunakan electronic 

data bases. Penulis menggunakan 10 jurnal artikel untuk ditelaah sesuai 

dengan kriteria yaitu jurnal artikel yang dapat diakses full text, usia 

jurnal artikel tidak lebih dari 10 tahun tentang penerapan terapi distraksi 

audiovisual untuk menurunkan kecemasan sehingga mampu 

memberikan asuhan keperawatan yang cocok pada pasien. 

3. Menyusun asuhan keperawatan yang dimulai dari pengkajian, 

diagnosis, intervensi, implementasi, dan evaluasi sesuai dengan kondisi 

pasien yang berpedoman pada SDKI (Standar Diagnosis Keperawatan 

Indonesia), SIKI (Standar Intervensi Keperawatan Indonesia) serta 

SLKI (Standar Luaran Keperawatan Indonesia). 

4. Melakukan asuhan keperawatan kepada tiga pasien kelolaan leukemia 

dengan masalah keperawatan ansietas disertai penerapan intervensi 

terapi distraksi audiovisual di Ruang Selincah 2 RSUP dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 
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